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ABSTRAK

Terorisme merupakan kejahatan luar biasa dengan dampak yang luar biasa
dan membutuhkan pola penanganan dengan memanfaatkan cara yang luar biasa
pula. Pada saat ini Indonesia telah memiliki undang-undang tentang
pemberantasan terorisme yaitu UU Nomor 15 Tahun 2003. Pada tahun 2003,
teroris para pelaku bom Bali dihukum mati, namun Ali Imron dijatuhi hukuman
penjara seumur hidup oleh Pengadilan Negeri Denpasar karena yang bersangkutan
menyesali perbuatannya, menunjukkan etika yang baik selama dalam tahanan dan
bersedia bekerjasama dalam usaha pemberantasan tindak pidana terorisme di
Indonesia dan jaringan internasionalnya. Ali menjadi justice collaborator. Konsep
perlindungannya telah diperkenalkan dan masuk dalam Undang-Undang Nomor
13 tahun 2006 Pasal 10 ayat (2). Pasal 10 Ayat (2) Undang-Undang Nomor 13
Tahun 2006 menyatakan: Seorang saksi yang juga tersangka dalam kasus yang
sama tidak dapat dibebaskan dari tuntutan pidana jika ia terbukti secara sah dan
meyakinkan bersalah, tetapi kesaksiannya dapat dianggap seorang hakim sebuah
kemudahan pidana yang akan dijatuhkan.

Kata kunci: Terorisme, Justice Collobator, dan Perlindungan Hukum.
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ABSTRACT

Terrorism has exceptional or extraordinary crime that requires treatment
patterns by utilizing extraordinary ways (extraordinary measure).At this time of
Indonesia have had the law on combating terrorism in the form of legislation that
Act No. 15 of 2003 concerning Government Regulation in Lieu of Law No. 1 of
2002 on the Eradication of Terrorism Act.Act No. 15 of 2003 lists of people and
corporations as subjects of criminal acts that can be accounted for in an act of
terrorism. In 2003, the three Bali bombers, Ali Imron, was sentenced to life
imprisonment by the Denpasar District Court. Ali Imron was sentenced to life
imprisonment for the defendant penjar feel guilty, frank, and with sincere
confession made by the group and help the police to uncover other terrorism
cases or the so-called justice collaborator as a whistleblowers.The concept of
protection of cooperating person has been introduced and included in the Act No.
13 of 2006 that Article 10 Paragraph (2). Article 10 Paragraph (2) of Law No. 13
of 2006 states: A witness who is also a suspect in the same case can not be exempt
from criminal prosecution if he proved legally and convincingly guilty, but his
testimony could be considered a judge in a criminal ease to be dropped.

Keywords: Terrorisme, Justice Collobator, and Law Protection.
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